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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan mendapatkan informasi mengenai tumbuhan yang digunakan 

sebagai obat oleh suku Musi dan cara mengelolahnya. Penelitian dilaksanakan mulai 

Desember 2019 sampai Januari 2020. Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah deskriptif. Pengumpulan data dilakukan dengan cara survey dan wawancara semi 

terstruktur terhadap Battra yang mengetahui tentang pengobatan tradisional di suku Musi. 

Hasil penelitian menunjukan ada 50 jenis tanaman yang dimanfaatkan sebagai obat oleh 

suku musi yang dikelompokan dalam 20 suku. Tumbuhan yang paling banyak digunakan 

adalah suku zingiberaceae terdiri 5 tumbuhan yaitu Curcuma mangga Valeton & Zijp, 

Zingiber officinale, Kaempferia galanga L., Alvinia Valeton dan Curcuma domestica Val. 

50 jenis tumbuhan ini dapat mengobati 40 macam penyakit. Ramuan yang digunakan 

sebanyak 40 ramuan untuk mengobati 44 penyakit. Cara pemanfaatan tanaman dengan cara 

dioleskan, direbus (minum dan mandi), digosokan, dibakar dan disadap. Data hasil 

penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai sumber informasi dalam pembelajaran 

biologi SMA khususnya pembelajaran pada kelas X dalam bentuk LKPD yang telah 

divalidasi. Informasi ini mempelajari keragaman dan kearifan lokal pengetahuan obat – 

obatan tradisional.  

Kata-kata Kunci : Tumbuhan Obat, Pengobatan Tradisional, Suku Musi 
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ABSTRACT 

 

This study aims to obtain information about plants used as medicine by the Musi 

people and how to manage them. The study was conducted from December 2019 

to January 2020. The research method used in this study was descriptive. Data 

collection was carried out by means of surveys and semi-structured interviews of 

Battra who knew about traditional medicine in the Musi tribe. The results showed 

that there were 50 types of plants that were used as medicine by the musi tribes, 

grouped into 20 tribes. The most widely used plants are the zingiberaceae tribe 

consisting of 5 plants namely Curcuma mango Valeton & Zijp, Zingiber officinale, 

Kaempferia galanga L., Alvinia Valeton and Curcuma domestica Val. 50 types of 

this plant can treat 40 kinds of diseases. The ingredients are used as many as 40 

herbs to treat 44 diseases. How to use plants by smearing, boiling (drinking and 

bathing), rubbing, burning and tapping. The data from this study are expected to be 

used as a source of information in high school biology learning, especially learning 

in class X in the form of validated LKPD. This information studies the diversity 

and local wisdom of traditional medicine knowledge. 

Key words: Medicinal Plants, Traditional Medicine, Musi Tribe 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Kekayaan alam indonesia adalah harta berharga yang harus dijaga dan 

dipertahankan keasriannya. Indonesia merupakan negara yang kaya akan tumbuh-

tumbuhan termasuk juga tumbuhan obat. Kementrian Kehutanan Republik 

Indonesia menyatakan bahwa Indonesia memilik 30.000 jenis tumbuhan yang 

sebagian besar merupakan tumbuhan khasiat sebagai obat.  Dari 30.000 jenis 

tumbuhan tersebut 90% nya merupakan tumbuhan obat yang ada di Asia. 

Penggunaan tumbuhan sebagai obat ini telah dilakukan secara turun temurun oleh 

masyarakat Indonesia dari zaman sebelum mengenal tulisan hingga sekarang (Sari, 

2006). 

Pemanfaatan tumbuhan obat telah banyak diteliti dan digunakan oleh 

masyarakat Indonesia. Sebagai contoh : penelitian yang dilakukan pada etnis suku 

Dayak di Desa Kayu Tanam Kaupaten Lnadak ditemukan 50 spesies tumbuhan 

yang masih digunakan oleh masyarakat  suku Dayak di Desa Kayu Tanam. 50 Jenis 

tumbuhan tersebut dapat mengobati 37 macam penyakit (Efermila dkk, 2015). 

Pemanfaatan  dan penelitian Tumbuhan Obat ini sudah menjelajahi hampir semua 

pulau di Indonesia, termasuk juga di pulau Sumatera khususnya di Provinsi 

Sumatera Selatan. Penelitian tentang tumbuhan obat ini sudah dilakukan di 

Sumatera selatan, contohnya penelitian yang dilakukan oleh (Zandaria, 2013) di 

Rantau Alai, dia menemukan ada 35 jenis tumbuhan yang masih dimanfaatkan oleh 

masyarakat Rantau Alai. Selain itu penelitian yang dilakukan oleh Haryati (2019), 

ada 32 jenis tumbuhan yang masih dimanfaatkan oleh etnis Lematang Ilir sebagai 

obat. Beberapa contoh penelitian lainya dapat dilihat di bagian penelitian tumbuhan 

obat yang relevan pada tinjauan pustaka. 

Kenyataan saat ini, pengetahuan dan penggunaan tumbuhan sebagai obat di 

Indonesia masih rendah dibandingkan dengan penggunaan obat modern. 

Berdasarkan data BPS RI-Susenas tahun 2009-2014 masyarakat Indonesia lebih 

banyak memilih obat modern dibandingkan obat tradisional. Begitu juga di 

Sumatera Selatan penggunaan tumbuhan obat masih rendah dibandingkan dengan 



Universitas Sriwijaya 

 

15 
 
 

obat modern. Berdasarkan data BPS RI-Susenas tahun 2014 masyarakat Sumatera 

Selatan telah menggunakan obat modern sebanyak 91,35% sedangkan penggunaan 

obat tradisional hanya 18,77%. Dilihat dari data tersebut  masyarakat Sumatera 

Selatan ini masih butuh motivasi dan dorongan untuk mempelajari dan menggali 

pengetahuan tentang obat tradisional, hal ini disebabkan karena beberapa faktor 

diantaranya susahnya mencari informasi tentang pemanfaatan tumbuhan obat dan 

sudah adanya obat cepat saji dalam kemasan  tanpa harus susah mencari informasi 

dari setiap tumbuhan serta  sulitnya menemukan tumbuhan yang bisa dimanfaatkan 

sebagai bahan untuk pengobatan. Jika keadaan sepertini ini dibiarkan maka 

pengetahuan tentang tumbuhan obat ini akan hilang (I’ismi dkk,  2018). Keadaan 

yang sama juga berlaku pada salah satu etnis di Sumatera Selatan yaitu etnis Musi. 

 Keadaan tofografi wilayah yang ditempati oleh etnis Musi sebagian bersar 

tinggal  tidak jauh dari alira sungai Musi ini memiliki ketinggian kurang dari 15 

meter diatas permukaan laut dan merupakan dataran rendah. Jenis tanah yang 

mereka tempati ada dua yaitu gley humas dan organosol. Dua jenis tanah tersebut 

merupakan alasan kenapa Sanga Desa kaya akan keanekaragaman hayati dan juga 

kaya akan tumbuhan obat. Kekayaan tersebut dimanfaatkan masyarakat untuk 

mencari nafkah dan ada juga yang dimanfaatkan untuk hal lain termasuk 

didalamnya untuk pagan dan bahan utama pengobatan (BPS MUBA, 2018).    

Salah satu masyarakat di Desa Ngulak 2 mengatakan bahwa hutan yang 

mengelilingi Desa ini merupakan hutan milik masyarakat turun temurun yang 

sampai saat ini masih terus dijaga dan dirawat oleh masyarakat. Hutan di desa ini 

adalah salah satu hutan yang masih alami dan masih dimanfaatkan oleh masyarakat 

untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Tumbuhan yang ada didalam hutan ini 

sering dimanfaatkan oleh masyarakat untuk pengobatan. Oleh karena itu 

Pemanfaatan tumbuhan sebagai obat tidak lepas dari hutan yang sangat luas ini. 

Berbagai jenis tumbuhan yang tumbuh secara liar di hutan itu diyakini mempunyai 

manfaat dan berkhasiat sebagai obat yang telah dipercaya oleh masyarakat secara 

turun temurun. 

Keberadaan hutan yang sangat luas dan juga masih terawat ini menjadi salah 

satu faktor pendukung bagi masyarakat untuk terus menjaga tradisi pengobatan 
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tradisional yang sudah dilakukan oleh nenek moyang mereka pada zaman dahulu. 

Selain mempunyai hutan yang masih alami Desa Ngulak 2 ini juga mempunyai 

tanah yang sangat subur sehingga dapat dipastikan bahwa Desa Ngulak 2 ini adalah 

Desa yang masih menggunakan berbagai jenis tumbuhan untuk pengobatan. Semua 

faktor pendukung yang ada dikuatkan lagi dengan ditemukannya berbagai jenis 

tumbuhan yang bermanfaat sebagai obat di sekitar pekarangan rumah masyarakat.  

 Berdasarkan hasil survey lapangan dari 4 Desa yang menjadi sasaran dalam 

penentuan lokasi penelitian. Desa Ngulak 2 ini merupakan Desa terpilih  yang 

paling banyak menggunakan tumbuhan sebagai obat. Hasil observasi lapangan 

menunjukan bahwa masyarakat di desa tersebut tercatat sebagai Desa terbanyak 

yang membuka praktek pengobatan tradisional. Selain tercatat sebagai Desa  

terbanyak membuka praktek pengobatan tradisional, Desa Ngulak 2 ini juga masih 

membudidayakan tumbuhan yang sering dimanfaatkan sebagai bahan untuk 

pengobatan. Tumbuhan tersebut ditanam di sekitar perkarangan rumah mereka 

sebagai salah satu upaya untuk melestarikan tumbuhan yang sudah mulai punah 

ataupun tumbuhan yang sering digunakan sebagai bahan untuk pengobatan. 

 Kaitannya dalam dunia pendidikan, pemanfaatan tumbuhan obat ini dapat 

dijadikan sumber belajar bagi peserta didik khusunya pada mata pelajaran biologi 

SMA kelas X. Pemanfaatan tumbuhan obat suku Musi ini berkaitan dengan 

pembelajaran pada Kompetensi  Dasar 3.7. Mendeskripsikan ciri-ciri divisio dalam 

dunia tumbuhan dan perannya bagi kelangsungan hidup dibumi. Mempelajrai 

manfaat dari setiap tumbuhan adalah pembelajaran sains. Pembelajaran sain 

kurikulum 2013 menuntut peserta didik yang  berperan mencari informasi dan 

mencari solusi dari masalah tersebut. Salain itu peserta didik juga  harus aktif dalam 

artian peserta didik harus melakukan sendiri kegiatan ilmiah yang ditugaskan guru 

(Apriana, 2015). Tumbuhan obat yang ditemukan di desa Ngulak 2 dapat dijadikan 

kegiatan ilmiah, pemanfataan dari tumbuhan tersebut dijadikan objek untuk 

pratikum peserta didik.  
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1.2 Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah tanaman apa saja yang 

dimanfaatkan oleh masyarakat suku Musi sebagai obat ? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Adapun batasan masalah dalam penelitian ini antara lain : 

a. Tanaman yang diidentifikasi adalah tanaman yang dimanfaatkan sebagai 

obat tradisional oleh suku Musi yang ditemukan di perkarangan rumah, 

kebun dan hutan di sekitar. 

b. Indentifikasi tanaman dilakukan berdasarkan pada morfologinya. 

 

1.4 Tujuan Penelitian  

Adapun tujuan dari penelitian yang akan dilaksanakan yaitu untuk 

“mendokumentasikan jenis – jenis tanaman obat yang digunakan oleh masyarakat 

suku Musi di Desa Ngulak II, Kecamatan Sanga Desa”. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dengan dilaksanakannya penelitian ini peneliti mengharapkan adanya manfaat dari 

hasil penelitian ini, antara lain : 

a. Peneliti  

Sebagai sumber informasi dan data dalam menyusun tugas akhir serjana 

pendidikan S1 

b. Masyarakat  

Sumber informasi tentang manfaat dan jenis tumbuhan yang bisa digunakan 

untuk obat 

c. Universitas 

sebagai referensi untuk Menambah wawasan tentang tumbuhan obat dan 

referensi bahan ajar pada mata kuliah etnobotani. 
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